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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Pudam Tirta Ampera Boyolali. Perusahaan ini 

berlokasi di Jl. Kartini Boyolali No. 1, Lorjurang, Pulisen, Banjarsari, Kabupaten 

Boyolali, Jawa Tengah 57316. Telepon 0276-321411. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto, 2010). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Pudam Tirta Ampera 

Boyolali kantor pusat, sebanyak 90 orang (Data Bagian Umum dan Kepegawaian 

Pudam Tirta Ampera Boyolali, 2019). Penelitian ini menggunakan seluruh 

anggota populasi sebanyak 90 orang atau disebut juga dengan studi populasi atau 

sensus. 

Pada saat pengambilan data terdapat kendala akibat pandemi Covid-19 

sehingga tidak dapat dilakukan secara langsung namun melalui google forms, 

dimana links disebarkan oleh Kabag Umum ke seluruh karyawan pusat dengan 

batas waktu pengerjaan selama enam hari. Ternyata selama enam hari tersebut 

hanya terkumpul data dari 68 orang karyawan. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak jadi menggunakan populasi namun sampel dan ukuran sampelnya sebesar:  

68/90 x 100% = 75,6%  
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Segi lain, rumus Slovin mengenai ukuran sampel minimal sebagai berikut: 

n = N / (1+Ne2) 

Keterangan: 

N : populasi 

n  : sampel 

e  : tingkat kesalahan (error) sebesar 10%  

Dari rumus Slovin di atas, maka ukuran sampel minimal sebesar: 

n = 90 / {1+ (90 x 0, 12)} 

n = 47,3 dan dibulatkan 48 

Jadi, ukuran sampel pada penelitian ini sebayak 68 orang (75,6%) dan hal 

tersebut melebihi ukuran sampel minimal yang dihitung dengan rumus Slovin (48 

orang. Dengan demikian, ukuran sampel sebanyak 68 orang sudah memadai atau 

mewakili populasi. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian adalah data primer, yaitu data yang didapat dari 

sumber pertama, baik dari individu maupun perseorangan seperti hasil pengisian 

kuesioner dengan tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan (Sugiyono, 2010).  

Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui Kuesioner Komitmen 

Organisasional yang disebarkan melalui google forms dengan link 

https://forms.gle/H8YHe9HCjsKcgchF6. 

 

 

https://forms.gle/H8YHe9HCjsKcgchF6
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner atau angket, 

yaitu daftar pertanyaan yang harus dijawab atau daftar isian yang harus diisi oleh 

responden (Sugiyono, 2010). Kuesioner disebarkan kepada responden penelitian 

untuk memperoleh data penelitian dari komitmen organisasional (komitmen 

afektif, komitmen normatif dan komitmen berkelanjutan). Kuesioner tersebut 

yang disebarkan melalui google forms dengan link 

https://forms.gle/H8YHe9HCjsKcgchF6. 

Kuesioner penelitian menggunakan skala pengukuran model Likert, yaitu 

skala yang berhubungan dengan pertanyaan tentang sikap seseorang terhadap 

sesuatu (Azwar, 1998). Responden diminta mengisi pertanyaan dalam skala 

ordinal berbentuk verbal dalam jumlah kategori tertentu, yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk 

item favourable skor jawaban adalah SS = 5, S = 4, N = 3, TS = 2, dan STS = 1; 

sedangkan untuk item unfavourable adalah SS = 1, S = 2, N = 3, TS = 4, dan STS 

= 5. Item favourable ada pada nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 19, 20, 21, 23. Sedangkan item unfourable 17, 18, dan 24. 

 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 

(Ghozali, 2013). Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 
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mempunyai validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang relevan dengan 

tujuan pengukuran dan harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data 

tersebut. 

Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis 

korelasi product moment, yaitu korelasi antara skor item dengan skor item total 

(Ghozali, 2013). Dasar pengambilan keputusan suatu item valid adalah nilai r 

hitung positif dan lebih dari r tabel. r tabel diperoleh dengan cara degree of 

freedom (df) dan tingkat signifikansi 5% pada 1-tailed. Nilai df diperoleh dengan 

rumus: df = N-2, dimana N adalah jumlah subjek penelitian. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 68 orang sehingga r tabelnya adalah 0,201 (n=68 

α=5%, 1-tailed). Untuk perhitungan validitas ini sendiri menggunakan bantuan 

komputer program SPSS versi 23.00 for Windows dan memberikan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Hasil Uji Validitas 

 

No. Item r Hitung r Tabel Keterangan 

KA1 0,653 0,201 Valid 

KA2 0,538 0,201 Valid 

KA3 0,400 0,201 Valid 

KA4 0,537 0,201 Valid 

KA5 0,586 0,201 Valid 

KA6 0,707 0,201 Valid 

KA7 0,434 0,201 Valid 

KA8 0,725 0,201 Valid 

KB9 0,644 0,201 Valid 

KB10 0,699 0,201 Valid 

KB11 0,574 0,201 Valid 

KB12 0,681 0,201 Valid 

KB13 0,705 0,201 Valid 

KB14 0,428 0,201 Valid 

KB15 0,579 0,201 Valid 
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No. Item r Hitung r Tabel Keterangan 

KB16 0,576 0,201 Valid 

KN17 0,587 0,201 Valid 

KN18 0,606 0,201 Valid 

KN19 0,400 0,201 Valid 

KN20 0,680 0,201 Valid 

KN21 0,317 0,201 Valid 

KN22 0,706 0,201 Valid 

KN23 0,667 0,201 Valid 

KN24 0,392 0,201 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah (2020) 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa masing-masing item memiliki r 

hitung > r tabel, yang berarti item-item tersebut valid. Hasil ini menunjukkan 

bahwa masing-masing item tersebut, benar-benar indikator dari alat ukur. Jadi, 

alat ukur dalam penelitian ini memenuhi syarat validitas. 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2013) reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikan hasil yang relatif tidak 

berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyek yang sama. Pada penelitian ini 

digunakan teknik perhitungan reliabilitas koefisien Alpha Cronbach, dengan 

alasan perhitungan dengan teknik ini akan memberikan harga yang lebih kecil 

atau sama besar dengan reliabilitas yang sebenarnya (Ghozali, 2013). Jadi ada 

kemungkinan dengan menggunakan teknik ini akan lebih cermat karena dapat 

mendeteksi hasil yang sebenarnya. Menurut Nunnally (Ghozali, 2013), suatu 

konstruk atau variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Alpha Cronbach  

> 0,600. Oleh karena itu, pada penelitian ini variabel dinyatakan reliabel apabila 
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memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,600. Perhitungan reliabilitas ini sendiri 

menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 23.00 for Windows. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Alpha Cronbach = 0,930 

atau nilai Alpha Cronbach > 0,600, yang berarti reliabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa alat ukur memenuhi syarat reliabilitas. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian yang pertama, yaitu mengetahui persepsi 

pegawai PUDAM Tirta Ampera Boyolali mengenai komitmen organisasional, 

maka dilakukan analisis deskriptif. Dengan kata lain, analisis deskriptif dilakukan 

untuk mengetahui gambaran umum demografi responden penelitian dan persepsi 

responden terhadap variabel penelitian. Analisis deskriptif dilakukan dengan 

rentang skala, yang memiliki rumus sebagai berikut (Arikunto, 2010): 

Rentang Skala   = (nilai terbesar – nilai terkecil) / jumlah interval 

= (5 – 1 ) / 4  = 1 

Berdasarkan rentang skala di atas, maka kategori skor sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kategori Skor 

 

Rentang 

Skala 

Komitmen 

Afektif 

Komitmen 

Normatif 

Komitmen 

Berkelanjutan 

Komitmen 

Organisasional 

1,00 – 2,00 Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat 

Rendah 

Sangat 

Rendah 

2,01 – 3,00 Rendah Rendah Rendah Rendah 

3,01 – 4,00 Tinggi  Tinggi  Tinggi  Tinggi  

4,01 – 5,00 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

 


